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1. Pendahuluan
Budidaya udang galah (Macrobracium

rosenbergii) yang sering disebut Giant Freshwater
Prawn adalah jenis udang yang tumbuh baik di air
tawar dan memijah di air payau. Udang tersebut
sangat disukai baik di dalam negeri maupun di luar
negeri. Saat ini pertumbuhan budidaya ikan dan
udang sangat cepat bila dibandingkan dengan sektor
lain untuk pemenuhan kebutuhan pangan dunia.
Penyebabnya ada beberapa faktor yaitu: a)
permintaan ikan yang meningkat, b) kontrol kualitas
produksi yang konsisten dari industri pemasok, c)
peningkatan pengetahuan tentang nutrisi,
pengawasan penyakit, teknik pemeliharaan ikan, studi
genetik dan populasi ikan  dan d) penurunan produksi
ikan dari alam. Pada tahun 2002, industri akuakultur
telah mencapai 51,4 juta ton yang berasal dari finfish,
shellfish dan tanaman air dengan total nilai US$ 60
milyard.  Diperkirakan 50% kebutuhan ikan dunia
nantinya akan disuplai dari hasil budidaya (FAO,
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2007).  Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan
budidaya ikan di dunia tiap tahunnya mencapai 10%
(Karthik et al., 2005).

Percepatan pertumbuhan industri budidaya
(akuakultur) telah mempengaruhi penurunan kualitas
lingkungan, karena proses produksi akuakultur selalu
diikuti oleh buangan limbah yang mengandung
bahan organik dan nutrien baik yang bersifat partikel
maupun terlarut (Viadero dan Noblett, 2002).  Volume
limbah yang dihasilkan  sebanding dengan tingkat
intensivitas operasi akuakultur (Muslim et al., 2004a).
Limbah akuakultur di kolam ikan (rearing tank) yang
dihasilkan oleh sistem akuakultur itu sendiri meliputi
amonia, bahan organik, dan padatan.  Limbah
tersebut apabila tidak dipisahkan atau dikurangi akan
menimbulkan gangguan pada ikan yang dipelihara
di rearing tank.  Bila limbah tersebut dibuang
langsung ke lingkungan seperti ke sungai atau ke
laut dapat merusak lingkungan (Bergheim dan
Brinker. 2003). Menurunnya kualitas/degradasi



80

oksigen terlarut disebabkan oleh pendangkalan
akibat dari sedimen dan tingginya nutrien dalam
limbah  tersebut, selanjutnya  akan menimbulkan
produksi fitoplankton yang berlebihan (Lin et al.,
2003; Muslim dan Jones, 2003; Gennaro et al., 2006;
Crab, et al., 2007).  Jadi kegiatan akuakultur
khususnya yang semi intensif atau intensif yang baik
adalah kegiatan akuakultur yang mampu memisahkan
atau mengurangi limbah yang dihasilkan dari kegiatan
akuakultur itu sendiri, baik yang ada di kolam ikan
maupun yang dibuang ke lingkungan (Muslim, 2010).

Beberapa teknologi yang telah digunakan
untuk menangani limbah cair rumah tangga telah
digunakan untuk memperbaiki buangan akuakultur
dengan tingkat keberhasilan yang beragam
(Bergheim dan Brinker, 2003; Davidson dan
Summerfelt, 2005; Ebeling et al., 2005). Teknologi
tersebut meliputi: penyaringan, pemutaran dan
pengendapan, penggumpalan, pertukaran ion karbon
aktif dan biofilter.

Pemisahan  limbah padat dan merubah amonia
menjadi nitrat dalam kegiatan budidaya akan
meningkatkan biaya operasi dan produksi, karena
akan meningkatkan kebutuhan energi dan frekuensi
pemeliharaan alat (Adler et al., 2000., Lin et al., 2003).
Akan tetapi apabila petani mampu memanfaatkan
limbah padat tersebut dan air yang mengandung
nutrien nitrat akan menambah hasil produksi (Eagle
et al., 2005; Snow et al., 2008). Buangan tersebut
dapat dimanfaatkan untuk  kegiatan pertanian.
Bahkan Qin et al., (2005) dan Colt (2006) mengatakan
untuk membangun industri budidaya ikan yang
menguntungkan, harus dilengkapi reuse system
sebagai sistem pengurangan limbah.

Genteng plastik bergelombang mempunyai luas
permukaan yang lebih luas pada tiap lembarnya bila
dibandingkan dengan yang merata dan materialnya
sangat tipis sehingga mampu ditempatkan dalam
jumlah yang banyak dalam tempat yang tidak besar.
Karena bentuknya bergelombang dan penataan
posisinya yang selang seling, maka ke dua
permukaannya dapat dialiri air serta dapat
menurunkan kecepatan air yang melewatinya
sehingga padatan tersuspensi yang membentur
permukaan genteng dapat diendapkan. Bahan plastik
sangat cepat ditumbuhi biofilm yang licin di
permukaannya apabila dialiri air secara terus menerus.
Biofilm inilah yang menstimulasi tumbuhnya bakteri

nitrifikasi bila kondisi lingkungannya seperti pH,
temperatur, oksigen terlarutnya terpenuhi.  Biofilm
yang menempel pada media dalam kondisi aerobic
akan melakukan chemo-autotrophic oxidation
terhadap racun amonia nitrogen diubah menjadi nitrit
kemudian nitrat (Ebeling et al., 2006). Sehingga
genteng plastik bergelombang mempunyai
kemampuan menurunkan kandungan amonia, bahan
organik dan padatan tersuspensi yang terkandung
dalam di air. Penurunan amonia lebih efektif bila
dibandingkan dengan material lain seperti plastic
rolls, scrub pads, pipa PVC dan lain sebagainya
(Muslim, 2010).

Budidaya ikan dan udang di Indonesia
diharapkan meningkatkan usaha budidaya yang
menguntungkan dan ramah lingkungan. Budidaya
ikan yang sudah berhasil dalam produksi, akan
menurunkan kualitas lingkungan sebagai akibat
tingginya pencemaran. Akibatnya kegiatan budidaya
akan berhenti, karena ikan atau udang yang
dibudidaya tidak dapat hidup dengan baik, karena
banyaknya penyakit yang disebabkan oleh bakteri
dan virus (Garno, 2004). Permasalahan tersebut harus
diatasi dengan mencari sistem budidaya yang dapat
mempertahankan kualitas air, baik pada media
budidayanya (rearing tank) maupun lingkungan
sekitarnya. Recirculating Aquaculture System (RAS)
adalah suatu sistem budidaya ikan yang mampu
mempertahankan keberlangsungan budidaya ikan
dengan produksi tetap tinggi, karena sistem ini juga
mampu mempertahankan kualitas lingkungan
walaupun sistem budidaya dilakukan secara intensif
(Timmons  et al., 2002; Summerfelt et al., 2004).  Hal
ini karena sistem ini mampu mengoksidasi kelebihan
racun amonia dari hasil ekskresi menjadi nitrat serta
mengendapkan padatan tersuspensi yang banyak
mengandung bahan organik dalam tempat biofilter
(Muslim et al., 2005). Sistem inilah yang akan
berperanan penting pada budidaya ikan di masa yang
akan datang (Badiola et al., 2012).

Tujuan utama studi ini adalah untuk mengetahui
efektifitas bahan genteng plastik bergelombang
(corrugated plastic) yang dipakai sebagai media
biofilter dalam sistem budidaya udang galah dengan
model doble drain guna mengurangi limbah
budidaya ikan yang berupa amonia, bahan organik
dan Suspended Solid (SS), serta meningkatnya
pertumbuhan udang dalam sistem tersebut.
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2. Metode Penelitian
Materi penelitian yang dipakai dalam penelitian

ini adalah tokolan udang galah (Macrobrachium
rosenbergii de Man) yang dipakai sebagai bahan uji
(Gambar 1), dan rearing tank dengan design doble
drain yang mampu memisahkan atau mengurangi
limbah padat yang terendap.  Sedangkan padatan
yang tersuspensi dan terlarut diharapkan akan
diendapkan pada kolam biofilter genteng plastik
bergelombang (Gambar  2, 3 dan 4). Biofilter tersebut
juga berfungsi sebagai media proses nitrifikasi.
Penelitian ini masih bersifat laboratories, di mana
ukurannya masih dalam skala kecil baik rearing
tanknya (perbandingan tinggi: lebar: panjang
60:50:60 cm) maupun media biofilternya dengan total
luas permukaan 480 m2. Ukuran tiap lembar
corrugated plastic adalah 40 x 50 cm dengan tinggi
gelombang 1 cm, bahan ini disusun secara berdiri
dan posisi gelombangnya diselang-seling setiap dua
lembar. Seluruh corrugated plastic yang telah
disusun dalam kolam biofilter dialiri air yang terendam
penuh. Setelah beberapa hari permukaan plastik akan
ditumbuhi bakteri nitrifikasi atau kalau diraba terasa
licin, karena terbentuknya biofilm.

Pengukuran parameter kualitas air yang meliputi
temperatur, oksigen terlarut, pH, amonia terlarut,
padatan tersuspensi (SS), nitrit, nitrat dan bahan
organik dilakukan setelah sistem budidaya
dioperasikan selama satu bulan. Pengukuran
parameter tersebut diukur selama 24 jam dengan
selang waktu 6 jam untuk parameter temperatur,
oksigen terlarut (DO) dan pH.  Sedangkan parameter
amonia, nitrit, nitrat, bahan organik dan padatan
tersuspensi diukur dengan selang waktu 2 jam.

Pengambilan sampel air untuk analisa padatan
tersuspensi (SS) dilakukan dengan menggunakan

botol plastik volume 500 mL. Konsentrasi SS sebelum
dan sesudah biofilter diukur dengan menyaring air
dengan kertas saring GF/C Whatman yang telah
diketahui berat keringnya. Kertas saring tersebut
segera disimpan di alumunium foil yang diberi label
(lokasi dan waktu) dan kemudian disimpan dalam
refrigerator. Di laboratorium kertas saring tersebut
dikeringkan di dalam oven pada temperatur 105 oC
selama kurang lebih 2 jam. Konsentrasi amonia
dianalisa dengan menggunakan metode Nessler,
sedangkan Total Ammonia Nitrogen (TAN) dihitung
menurut formula (Leung et al., 1999) sebagai berikut:

TAN (mg N kg-1h-1) = {(C
0
 – C

1
)(dv/dt)

1 
– (Cc –C

1
)(dv/

dt)
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}/W

C
1

adalah konsentrasi amonia di inflow (ppm)
C

0
adalah konsentrasi amonia di outflow kolam
percobaan.

C
c

adalah konsentrasi amonia di outflow kontrol
kolam percobaan (tanpa udang)

(dv/dt)
1
 adalah flow rate (l h-1) pada kolam percobaan.

(dv/dt)
2
 adalah flow rate dari control kolam percobaan

(tanpa udang).
W adalah berat (kg) udang.

Bahan organik diukur berdasarkan metode
permanganometri, di mana jumlah miligram kalium
permanganate yang dibutuhkan untuk mengoksidasi
bahan organik dalam 1 liter air. Konsentrasi nitrat
dianalisa dengan metode kolorimetri dengan Brusin,
sedangkan nitrit dianalisa dengan menggunakan
metode kolorimetri dengan asam sulfanilat yang
diazotasikan dengan N-(1-Naftil) etilendiamina
dihidroklorida.

Sebelum melakukan pengukuran parameter-

Gambar 1. Tokolan udang galah yang digunakan dalam penelitian.
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parameter tersebut di atas, tiap minggunya dilakukan
pengukuran pertumbuhan tokolan udang yang diberi
pakan sebanyak 3% dari berat badan udang selama
3 minggu.

Metode pengolahan data dilakukan dengan
mencari tingkat efisiensi biofilter genteng plastik
bergelombang yaitu dengan membandingkan
konsentrasi amonia, nitrit, nitrat, bahan organik dan
padatan tersuspensi sebelum dan sesudah
dilewatkan biofilter pada luasan permukaan biofilter.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.  Hasil Penelitain
3.1.1. Rearing tank dan Biofilter Corrugated

Plastic.
Keadaan rearing tank dan biofilter corrugated

plastic pada saat dioperasikan dapat dilihat pada

Gambar 2, 3 dan 4 di bawah ini.

3.1.2. Tingkat Pertumbuhan Udang
Berat rata-rata tokolan udang pada saat

dilakukan penimbangan pertama adalah berkisar 3,7
gram dengan berat total sebanyak 15 ekor tokolan
seberat sekitar 56 gram. Berat rata-rata pada minggu
ke dua dan ketiga 4,5 gram dan 6 gram. Jadi selama
pemeliharaan udang mengalami pertumbuhan yang
baik.

3.1.3. Kondisi Kualitas Air
Konsentrasi oksigen terlarut (DO), pH dan

temperatur (suhu) di aquarium pemeliharaan selama
penelitian dalam kondisi normal, di mana pH 6,98
sampai 7;  DO 6,95 sampai 7,37 sedang temperatur
25,4  oC sampai 27,8 oC.  Fluktuasi data tersebut
tercantum dalam Tabel 1.

Gambar 2. (a) Bentuk rearing tank dengan mengerucut ke bawah untuk memudah kan pembuangan
kotoran yang mudah mengendap, dan (b) Bentuk rearing tank dilihat dari dalam saat dioperasikan

Gambar 2c. Bentuk rearing tank dilihat dari
samping dengan pipa over flownya

Gambar 3. Penataan corrugated plastic di kolam
biofilter dan submerse pump.
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Gambar 4. (a) Penataan Recirculating Aquacul system (RAS) dilihat dari samping, dan (b) Penataan
Recirculating Aquacul system (RAS) dilihat dari depan

Tabel 1. Konsentrasi DO, pH dan temperatur di aquarium.

Nb: A1 dan B1 aquarium tanpa udang (kontrol)
       A2, A3, A4 aquarium dengan udang diberi pakan dengan konsentrasi protein 32%
       B2, B3, B4  aquarium dengan udang diberi pakan dengan konsentrasi protein 28%
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Tabel 2. Konsentrasi TAN dan bahan organik di dalam media budidaya udang selama 24 jam

Jurnal Bumi Lestari, Volume 13 No. 1, Februari 2013, hlm. 79-90



85

3.1.4. Konsentrasi Total Amonia Nitrogen (TAN)
dan Bahan Organik

Konsentrasi Total Amonia Nitrogen (TAN) dan
bahan organik yang terkandung dalam media
pemeliharaan udang terlihat adanya perbedaan yang
significant antara udang yang diberi pakan dengan
konsentrasi protein 32% dan  28% (Tabel 2)

3.1.5.  Efisiensi Biofilter
Media biofilter yang terbuat dari genteng plastik

bergelombang mempunyai luas permukaan pada tiap
set biofilter sebesar 240 m2 dengan luas penampung
(aquarium) 600 cm2. Dari analisa biologi terbukti
positif mengandung bakteri Nitrosomonas yang

berarti mampu melakukan proses nitrifikasi. Tingkat
konsentrasi dan efisiensi dalam mengurangi amonia,
bahan organik, padatan tersuspensi, nitrit dan nitrat
sebelum dan sesudah dilewatkan biofilter dapat
dilihat pada Tabel 3, 4, 5, 6 dan 7.

Tingkat efisiensi pengurangan amonia 10,95%
dan 14,37% dengan konsentrasi amonia masih sangat
rendah yaitu di bawah 1 ppm, baik pada sebelum dan
sesudah biofilter.

Rata-rata bahan organik yang keluar dari over
flow aquarium pemeliharaan udang tergantung pada
kandungan protein dalam pakan, makin tinggi
kandungan proteinnya makin tinggi pula kandungan
bahan organik dalam limbah, di mana kandungan

Tabel 3. Konsentrasi amonia (ppm) sebelum dan sesudah difilter dengan biofilter

Nb: A= over flow dari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 32%
       B=  over flow dari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 28%

Tabel 4. Konsentrasi bahan organik (ppm) sebelum dan sesudah biofilter.
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bahan organik sebesar 10,96 ppm saat kandungan
protein dalam pakan sebanyak 32% dan pada pakan
yang kandungan proteinnya hanya 28% kandungan
bahan organik dalam limbah hanya 6,46%. Bahan
organik tersebut harus dikurangi sebelum airnya
dipakai lagi dan hasil pengurangan setelah
dilewatkan biofilter konsentrasinya turun menjadi
5,59 ppm dan 5,17 ppm dengan tingkat efisiensi
pengurangan sebesar 49,02% dan 19,94%.  Data
tingkat pengurangannya dapat dilihat pada Tabel 4.

Padatan tersuspensi (SS) yang terukur sebelum
dan sesudah biofilter corrugated plastic bervariasi
yaitu antara 0,40 – 1,90 mg/L dan 0,1 – 1,27 mg/L

tergantung pada beberapa faktor. Salah satu di
antaranya  adalah tingkat pemberian pakan.
Kemampuan corrugated plastic untuk mengurangi
SS cukup efektif dengan efisiensi pengurangan
35,46% dan 22,22 %.

Nitrit adalah senyawa yang berbahaya untuk
kehidupan udang bila konsentrasinya melebihi,
sedangkan nitrat tidak akan berbahaya walau
konsentrasinya tinggi, bahkan sangat baik untuk
kesuburan perairan. Konsentrasi nitrit dan nitrat
sebelum dan sesudah melewati biofilter dapat dilihat
pada Tabel 6 dan 7.

Tabel 5. Konsentrasi padatan tersuspensi (gram/L) sebelum dan sesudah biofilter

Nb: A= over flow dari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 32%
       B=  over flow dari aquarium yang udangnya diberi pakan dengan konsentrasi protein 28%

Tabel 6. Konsentrasi nitrit (ppm) sebelum dan sesudah biofilter
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3.2.  Pembahasan

3.2.1. Kondisi Kualitas Air dan Pertumbuhan
Udang

Parameter kualitas air di dalam media budidaya
(rearing tank) udang secara umum pada kisaran
normal, di mana pHnya mempunyai kisaran 6,98
sampai 7. Menurut Hutchinson et al., (2004) bahwa
kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan ikan pada
sistem biofilter air tawar adalah sekitar 7.  Sedangkan
oksigen terlarut yang terukur antara 6,95 sampai 7,37
ppm.  Menurut Sutomo dan Mu’minah ( 2004) oksigen
terlarut untuk pertumbuhan udang galah adalah > 3
ppm.  Sedang temperatur untuk pertumbuhan udang
galah adalah antara 25 – 31 oC. Jadi temperatur  yang
terukur di media budidaya penelitian dalam kisaran
25,4  oC sampai 27,8 oC sudah memenuhi syarat. Dari
kondisi kualitas air tersebut di atas sangat
mendukung sekali pertumbuhan udang galah selama
penelitian. Kondisi air yang baik juga mendukung
efektifitas kerja biofilter dan tidak perlu dilakukan
backwashing atau pencucian balik (Tseng dan Wu,
2004).

3.2.2. Fluktuasi Total Amonia Nitrogen dan
Bahan Organik

Total amonia nitrogen (TAN) dan bahan organik
pada media air budidaya udang yang diberi pakan
dengan konsentrasi protein 32% menunjukkan nilai
yang lebih tinggi dari pada udang yang diberi pakan
dengan konsentrasi protein 28%. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Muslim et al.,  (2004a)
sebelumnya yang dilakukan pada ikan rainbow trout,
di mana produksi TAN dan COD sebanding dengan

jumlah pakan dan kondungan protein yang
terkandung dalam pakan.

Fluktuasi TAN sangat tidak teratur, hal ini
dimungkinkan karena udang  galah setelah post larva
bersifat kurang aktif, sehingga saat setelah diberi
pakan tidak langsung menunjukkan kenaikan TAN.
Papoutsoglou et al., (2005) mendapatkan bahwa
ekskresi amonia atau ketidakseimbangan asam amino
dapat diakibatkan oleh beberapa faktor diantarnya
kecepatan makan, jumlah pakan dan pengaruh
adanya respon atau keaktifan geraknya terutama saat
adanya stress. Dimungkinkan saat pakan diberikan
tidak langsung diekskresi, karena udang masih
bersembunyi di persembunyian (shelter).

Tabel 3 menunjukkan konsentrasi amonia
sebelum masuk biofilter merupakan gambaran
kandungan amonia di rearing tank, karena sampel
tersebut diambil dari over flow semua rearing tank
dan konsentrasinya masih sangat rendah yaitu antara
0,20 sampai dengan 0,29 ppm. Menurut Timmons et
al., (2002) konsentrasi amonia di bawah 1 ppm
merupakan konsentrasi yang belum terpolusi dan
baik untuk kehidupan organisme, bahkan batasan
untuk budidaya ikan di daerah hangat (warm water
fish) selama masih di bawah 2-3 ppm adalah masih
dalam kondisi aman. Rendahnya konsentrasi amonia
ini (di bawah 1 ppm) menurut Hutchinson et al.,
(2004) bisa juga karena didukung kondisi kualitas
parameter yang lain seperti temperatur dan pH yang
masih dalam kondisi normal (pH sekitar 7).

3.2.1.  Efisiensi Biofilter
Limbah budidaya ikan dan udang yang paling

bahaya dan sering ditemukan adalah limbah padat

 Tabel 7. Konsentrasi nitrat (ppm) sebelum dan sesudah biofilter
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yang berupa sisa pakan dan feces serta limbah cair
yang berupa amonia. Limbah tersebut harus segera
dikurangi atau diminimalkan, karena pengurangan
limbah di rearing tank akan meningkatkan kualitas
air, meningkatkan produksi, menurunkan biaya
produksi dan mengurangi pencemaran lingkungan
(Suzuki et al., 2003; Boyd 2003).  Media biofilter yang
terbuat dari genteng plastik bergelombang dalam
penelitian ini mampu mengurangi konsentrasi amonia
sebanyak 11 sampai 14%.  Hal ini karena amonia
setelah melewati biofilter menjadi berkurang, karena
di media biofilter terdeteksi tumbuh bakteri
Nitrosomonas, sehingga proses nitrifikasi terjadi dan
akibatnya konsentrasi nitrat meningkat (Muslim et
al., 2005). Menurut Yool et al., (2007) bahwa proses
nitrifikasi  berjalan dengan baik apabila konsentrasi
nitrat di air meningkat, di mana kalau di perairan
terbuka ditandai dengan tumbuhnya fitoplankton.
Tabel 7 juga menunjukkan dengan sempurna bahwa
air over flow yang dilewatkan ke media biofilter
meningkat konsentrasi nitrat.  Konsentrasi nitrat
yang berlebihan akan sangat bermanfaat apabila
dimanfaatkan untuk kegiatan aqriculture (pertanian)
seperti hydroponic, dan hal ini telah dicobakan oleh
Muslim et al., (2005) di Korea untuk menumbuhkan
sayur kangkung yang dapat berfungsi untuk
meningkatkan penghasilan tambahan dan juga
sebagai denutrienisasai. Demikian juga Snow et al.,
(2008) telah memanfaatkan nitrat tersebut untuk
meningkatkan pertumbuhan gandum dan dapat
memproduksi gandum 16 ton/hektarnya.

Biofilter yang terbuat dari genteng plastik
bergelombang ini tidak hanya mampu menyaring atau
mengurangi senyawa kimia dengan proses biologi
(nitrifikasi) akan tetapi mampu juga mengurangi
konsentrasi padatan tersuspensi 22% sampai 35,5%,
serta mampu juga mengurangi bahan organik sebesar
20% sampai 49%. Menurut Muslim et al., (2004b)
berkurangnya padatan tersuspensi setelah melewati
biofilter karena bentuk bergelombang dan genteng
yang tersusun bersap-sap akan mengurangi
kecepatan mengalir, sehingga padatan tersebut akan
terendap di genteng plasting tersebut. Padatan yang
tersuspensi merupakan penyusun bahan organik
(Muslim et al., 2004a), maka bahan organiknya juga
akan ikut berkurang.  Oleh karena itu keberhasilan

budidaya ikan atau udang secara intensif akan sangat
ditentukan oleh keberhasilan menangani padatan
tersuspensi, dalam hal ini mampu mengurangi atau
menghilangkan (Timmons et al, 2002), karena makin
cepat padatan tersuspensi dipindahkan berarti
kesehatan lingkungan akan tetap terjaga.

4. Simpulan dan Saran

4.1.  Simpulan
Design budidaya udang galah yang telah

dibentuk dalam penelitian ini yang terdiri dari rearing
tank yang dibuat dengan doble drain yang dilakukan
secara recirculating aquaculture system dengan
dilengkapi biofilter yang terbuat dari genteng plastik
bergelombang mampu menumbuhkan udang tanpa
adanya penyakit karena biofilter yang digunakan
mampu mengurangi racun amonia sebanyak 10,95 -
14,37%; bahan organik sebanyak 19,94 – 49,02% dan
padatan tersuspensi sebanyak 22,22 - 35,46%  serta
dapat menjaga pH dan oksigen terlarut dalam kisaran
yang normal.

4.2.  Saran
Agar budidaya udang dan ikan dapat berhasil

secara berkelanjutan, di mana hasilnya selalu
meningkat dan tidak merusak lingkungan, maka
teknologi ini sangat tepat dilakukan, karena
disamping praktis, sederhana, murah, mudah
dioperasikan dan ramah terhadap lingkungan
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